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xABSTRAK
Nama Penyusun : ISRA. M.
Nim : 50300112006
Judul Skripsi : Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana kondisi kehidupan para janda
dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Balangtaroang Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba serta pengolahan kehidupan janda dalam
keluarganya, serta tantangan dan kendalanya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi. Sumber data pada penelitian ini ada
dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sumber data primer meliputi
tujuh informan, diantaranya adalah petani daerah Beroanging dan Panggentungan
serta masyarakat sekitar dan sumber data sekunder adalah berupa wawancara, alat-
alat dokumentasi, alat tulis dan tape recorder.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kehidupan para janda dalam
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Balangtaroang dilandasi atas tiga kondisi
yaitu, kondisi yang ditinggal mati oleh suami memilih untuk berusaha dan bekerja
secara mandiri demi menyambung hidup dan masa depan anak-anaknya, kondisi yang
ditinggal cerai oleh suami yaitu segala upaya dan kerja keras dari pekerjaan yang
dihasilkan para janda tanpa campur tangan mantan suami. Adapun yang ditinggal
suaminya tanpa alasan diawali dengan kondisi yang memprihatikan, terlebih lagi jika
sang janda sudah memiliki anak. Adapun pengolahan kehidupan janda dalam
keluarganya yaitu dengan mendirikan usaha sebagai pekerjaan pokok dan sampingan,
dan pemasukan tambahan dari anak yang sudah bekerja. Adapun tantangan para janda
meliputi pembagian waktu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai kepala keluarga,
serta persaingan usaha yang semakin marak. Sedangkan kendala adalah segala bentuk
pilihan atau tindakan yang harus dihadapi oleh para janda dan memiliki resiko yang
nyata. Kendala tersebut meliputi kurangnya sumber daya manusia dan kurangnya
lapangan pekerjaan.
Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap
pembaca khususnya tentang Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, Penulis juga berharap
agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk pembaca kedepannya.
Kata Kunci: Janda, Sosial, Ekonomi Keluarga
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Salah satu fenomena yang banyak dijumpai dalam masyarakat saat ini
adalah keberadaan orangtua tunggal atau yang lazim disebut dengan istilah “single
parent”. Single parent adalah kondisi dimana seorang ayah atau ibu yang
memikul tugasnya sendiri sebagai kepala rumah tangga sekaligus sebagai ibu
rumah tangga. Mereka mengasuh dan membesarkan anak-anak mereka sendiri
tanpa bantuan dari pasangannya. Apalagi jika yang mengalami hal seperti ini
adalah wanita. Hal ini tentu tidaklah mudah untuk dijalani, dikarenakan
masyarakat kita yang masih memandang seorang wanita tanpa suami dengan
sebelah mata.Saat ini keluarga dengan orang tua tunggal memiliki serangkaian
masalah khusus. Hal ini disebabkan karena hanya ada satu orangtua untuk
membesarkan anak. Bila diukur dengan angka, mungkin lebih sedikit sifat positif
yang ada pada keluarga single parent dibandingkan dengan orangtua lengkap.1
Angka perceraian di Indonesia adalah hal yang menyedihkan. Betapa
banyak anak yang kemudian harus menjalani takdir hidup tak bersama ayah dan
ibunya secara utuh. Di samping itu, tak sedikit menjadi koban perebutan kuasa
asuh. Padahal, hal itu membuat dampak negatif secara psikis.Dari dua juta
pasangan menikah tahun 2010 saja, 285.184 pasangan bercerai.Dan tingginya
angka perceraian di Indonesia, yang notabena, tertinggi se-Asia Pasifik. Data
1 Lihat Tim Sosiologi, Sosiologi 3 “Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat”. Yudhistira:
Jakarta, 2007
2tersebut, lanjutnya, juga memperlihatkan bahwa 70 persen perceraian itu karena
gugat cerai dari pihak istri dengan alasan tertinggi ketidakharmonisan.2
Kehilangan pasangan hidup akibat perceraian atau kematian pasangan dapat
membuat seseorang menyandang status baru sebagai janda atau duda. Pada
perempuan, status janda adalah satu tantangan emosional yang paling berat karena
di dunia ini tidak akan ada seorang perempuan yang merencanakan jalan hidupnya
untuk menjadi janda, baik karena kematian suami atau bercerai dengan pasangan
hidupnya. Hidup sebagai janda merupakan hal yang sulit karena di satu sisi
mereka harus bertanggung jawab untuk menjadi orang tua tunggal bagi anak-
anaknya dan di sisi lain mereka merasakan beban psikologis dari masyarakat yang
umumnya menganggap kehidupan menjanda sebagai hal yang negatif.3
Menyandang status janda bagi perempuan di negeri ini berarti menanggung
beban cibiran, anggapan miring, dan kesendirian memikul beban materi maupun
psikis. Mayoritas, pengakuan mereka yang hidup menjanda adalah sulitnya
mendapatkan tempat yang layak dalam masyarakat. Padahal, status sebagai janda
tak berbeda dengan status gadis, perjaka, istri, suami, atau duda sekalipun.
Walaupun status menjanda tersebut disandang akibat wafatnya sang suami,
perlakuan masyarakat terhadap janda tetap tak senormal terhadap orang dengan
status lainnya. Apalagi bila status menjanda didapatkan karena perceraian,
tudingan dan cibiran akan lebih deras menghujam dibandingkan pada pria yang
2 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), “Angka Perceraian
Di Indonesia Tertinggi Di Asia Pasifik”. Sumber: http://www.bkkbn.go.id/ViewBerita.aspx?Berita
ID =967#popup (Diakses tanggal 04 Oktober 2016, jam 08.00 AM)
3 Listya Karvistina, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda” Sumber:
http://eprints.uny.ac.id/21969/1/PERSEPSI%20MASYARAKAT%20TERHADAP%20STATUS
%20JANDA.pdf (Diakses 04 Oktober 2016, jam 09.00 AM)
3menduda. Terlebih bila sang janda masih muda, cantik, cerdas, dan pandai
bergaul.
Peran dan tantangan wanita yang bekerja akan menjadi semakin kompleks
ketika berstatus janda. Tantangan yang lebih merugikan cenderung menimpa
kehidupan janda terutama yang berpenghasilan rendah. Para janda yang bekerja
dengan upah rendah cenderung tidak mendapatkan pendapatan yang layak, tidak
mendapat tunjangan, dan tidak memiliki fleksibilitas. Sementara disisi lain, para
janda memiliki tanggung jawab untuk merawat anak-anak namun memiliki
sumber daya yang terbatas.4
Kehidupan masyarakat perkotaan, mereka tidak lagi melihat status janda
sebagai hal yang memalukan. Berubahnya nilai dan norma mengenai perceraian
dan status janda dapat dilihat melalui buku-buku cerita, novel, sandiwara radio,
film, dan sinetron dan gosip artis yang selalu hampir setiap hari kita dengar artis
mengajukan gugat cerai terhadap suaminya dengan alasan perbedaan prinsip dan
masalah ekonomi. Ini semakin mengokohkan bahwa janda adalah status yang
lumrah dan tidak menghambat karir seseorang. Tentu hal ini berbanding terbalik
dengan desa yang pendidikannya masih rendah.Masyarakat cenderung
beranggapan bahwa pembedaan atau pembagian kerja secara seksual adalah hal
yang alamiah. Akibatnya, lahirlah pembagian kerja secara seksual. Laki-laki
mendapat porsi yang lebih menguntungkan daripada perempuan. Namun secara
sosial yang berlaku didesa tidak menunjukkan larangan yang membatasi
4 Fernando G. Bernstein, “Journal Of Social Philosophy” Mark bernstein, 2004
4perempuan di desa untuk melaksanakan suatu pekerjaan, selama pekerjaan itu
tidak bertentangan dengan akidah.5
Orangtua sebagai single parent harus menjalankan peran ganda untuk
keberlangsungan hidup keluarganya. Sebagai seorang single parent, wanita harus
mampu mengkombinasikan dengan baik antara pekerjaan domestik dan publik.
Dalam hal ini, kematangan fisik, dan psikologis merupakan faktor yang sangat
vital dibutuhkan untuk melakukan menajemen keluarga.
Kematangan wanita yang berstatus sebagai single parent merupakan hal
yang utama dibutuhkan dalam membesarkan serta mendidik anak-anaknya.Hal
tersebut dikarenakan, kematangan pada wanita single parent dapat mempengaruhi
caranya dalem memanejemen diri dan keluarganya, terutama dalam bentuk
karakter anak.
Perceraian bagi kebanyakan orang dipandang sebagai masa transisi yang
penuh kesedihan, artinya masyarakat atau komunitas sekitar ikut berperan sebagai
“wasit atau pengadilan” dalam menilai perceraian itu sebagai sesuatu yang “tidak
patut”. Seseorang pada masa ini dilanda perasaan “ambivalen” antara melihat
perceraian sebagai sesuatu yang membahagiakan dan membebaskan dan
munculnya rasa sedih mengenang kebersamaan pada masa-masa indah dulu.Disisi
lain banyak yang menilai bahwa setelah perceraian seseorang tidak perlu bersedih
dan tidak perlu menghampiri kembali mantan pasangannya. Alasannya adalah
perceraian itu sendiri menandakan rasa benci dan ketidaksenangan hidup bersama
lagi. Terdapat dua hal utama yang menjadi fokus pengamatan terhadap pasangan
5 Julian Riskika dan Indrawati, “Kehidupan Sosial-Ekonomi Janda Di Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar”. Sumber: http://repository.unri.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/
1477/JULIAN%20RISKIKA.pdf?sequence=1 (Diakses tanggal 04 Oktober 2016, jam 08.00 AM)
5suami istri yang bercerai yaitu perubahan-perubahan yang terjadi di dalam
hubungan sosial di mana mereka bukan lagi sebagai pasangan suami istri serta
peran sebagai suami atau istri dan memperoleh peran baru.6
Menjadi janda yang terhormat memang tak mudah. Perjalanan untuk
menjadi sosok yang demikian juga bukan masa yang ringan. Butuh kesabaran dan
tekad yang kuat untuk tetap berorientasi pada “hari esok yang lebih baik”. Sebab,
masyarakat kita terbiasa menyaksikan seorang janda yang tenggelam dalam
kesedihan pasca kematian suaminya, ketimbang yang langsung bergerak
mengusahakan yang terbaik untuk kehidupan dirinya dan anak-anaknya.
Status janda sangat rentan terhadap masalah-masalah social, terutama jika
dibandingkan dengan wanita yang berstatus menikah. Berawal dari perpisahan
dengan suami, kerawanan ekonomi akan muncul terutama bagi wanita yang
kondisi perekonomiannya tidak memadai, apalagi mereka yang mempunyai anak
dan harus bertindak sebagai single parent yang akan lebih menambah beban hidup
seorang janda. Muncul suatu masalah disini, dimana ketika beban hidup semakin
bertambah, seorang jandatidak mempunyai pendamping hidup untuk menghadapi
semua itu, sehingga membuat kesejahteraan terpuruk. Kerawanan ekonomi yang
muncul ini sangat mungkin akan mengarahpada masalah-masalah sosial. Demi
memperoleh tambahan pendapatan, janda-janda yang perekonomiannya tidak
memadai dikhawatirkan akan melakukan tindakan-tindakan diluarbatas sosial dan
mungkin bertentangan dengan norma hukum dan agama. Tindakan ini
padamasanya akan menjadikan mereka menyandang masalah kesejahteraan social.
6 Scribd, “Makalah Single Parent”. Sumber: https://www.scribd.com/doc/316213576/
MAKALAH-SINGLE-PARENT-docx#download (Diakses 04 Oktober 2016, jam 07.00 AM)
6Persoalan ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat dominan dalam
terjadinya perselisihan dan perceraian. Sebagaimana yang penulis dapatkan
permasalahan yang sering timbul adalah karena penghasilan suami lebih kecil dari
pada istri. Suami istri juga sering cekcok gara-gara tidak memilki uang yang
cukup untuk kebutuhan yang harus dipenuhi. Permasalahan ini sering muncul dari
suami, dimana tidak mampu memenuhi ekonomi keluarga sehingga hidup dalam
serba kekurangan. Dalam hal ini disebabkan karena status pekerjaan suami yang
tidak tetap, maksudnya kadang suami bekerja kadang tidak atau juga pekerjaan
suami berganti-ganti. Dari hasil penelitian ditemukan hampir 65% responden
mengatakan bahwa faktor ekonomi merupakan alasan mereka melakukan gugat
cerai.7
Campur tangan keluarga besar (Extended Family) juga sangat
mempengaruhi keutuhan suatu rumah tangga, yang sering menjadi penyebab
terganggunya suatu kebutuhan rumah tangga adalah orang tua yaitu ibu, baik itu
dari pihak istri maupun suami. Tapi tidak menutup kemungkinan anggota
keluarga lain seperti kakak dan adik yang terlalu ingin ikut campur dalam suatu
rumah tangga juga bisa menjadi perusak keutuhan rumah tangga. Begitu pula
kawin dijodohkan juga merupakan suatu hal yang mempengaruhi terjadinya
perceraian dalam suatu rumah tangga. Seseorang yang dipilihkan jodohnya
tentunya akan kurang mengenal dan memahami karakter calon pasangan itu
sehingga akan kurang mengenal dan memahami karakter calon pasangannya itu
sehingga pasa proses menjalani rumah tangga banyak pertentangan yang dialami
7 Julian Riskika dan Indrawati, “Kehidupan Sosial-Ekonomi Janda Di Kecamatan Kampar
Kabupaten Kampar”. Sumber: http://repository.unri.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1477
/JULIAN%20RISKIKA.pdf?sequence=1 (Diakses tanggal 03 Oktober 2016, jam 08.00 AM)
7oleh pasangan tersebut. Singkatnya masa perkenalan antara pasangan yang
dijodohkan ini juga membawa pengaruh nantinya dalam rumah tangga.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan
penelitian pada Janda dalam meningkatan ekonomi keluarga di Desa Balang
Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, dari segi janda
dalam meningkatan ekonomi keluarga di Desa Balang Taroang Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Janda menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah wanita yang
tidak bersuami lagi karena bercerai atau ditinggal mati.
b. Keluarga adalah sekumpulan orang (rumah tangga) yang memiliki
hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya
fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga
bagi para anggotanya yang berada dalam suatu jaringan.
8C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Pokok masalah diatas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi kehidupan para janda dalam meningkatkan ekonomi
keluarga di Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba?
2. Bagaimana janda mengolah kehidupan keluarganya di Desa Balang Taroang
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?
3. Apa saja tantangan dan kendala para janda dalam meningkatkan ekonomi
keluarga di Desa Balang Taroag Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Sebatas pengetahuan penulis menemukan beberapa karya ilmiah dan definisi
maupun artikel yang peneliti rasa sedikit banyaknya berhubungan dengan judul
yang peneliti angkat dan tentunya akan menjadi referensi dalam penyusunan
skripsi kedepannya, diantaranya:
1. Riski Utari, 2014. “Upaya Keluarga Orangtua Tunggal Dalam
Mempertahankan Ekonomi Keluarga Di Kelurahan Kota Lama Kecamatan
Kunto Darussalam Kabupaten Rokan Hulu” Prodi Sosiologi, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau Kampus Bina Widya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana profil orang tua tunggal, apa sebab-
sebab terbentuknya keluarga single parent, dan apa saja upaya orang tua
tunggal dalam mempertahankan ekonomi keluarga. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analisis dengan menggunakan data
kualitatif, yaitu penelitian dilakukan dengan cara pendekatan terhadap objek
yang diteliti untuk mendapatkan data akurat.
92. Listya Karvistina, 2011. “Persepsi Masyarakat Terhadap Status
Janda(Studi Kasus di Kampung Iromejan, Kelurahan Klitren, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta)”. Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi masyarakat Kampung Iromejan terhadap status janda yang ternyata
banyak ditemukan di kampung tersebut dan mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan adanya persepsi tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat mengenai
status janda. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif. Subyek penelitian adalah masyarakat Kampung Iromejan dengan
teknik purposive sampling sejumlah tujuh orang, yaitu perangkat kampung
sejumlah tiga orang dan anggota masyarakat sejumlah empat orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan
pengamatan. Teknik keabsahan yang digunakan adalah teknik triangulasi
data dengan triangulasi sumber. Analisis dilakukan dengan kualitatif model
interaktif yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
3. Rizky Wilfrida Valentine, 2013. “Analisis Peran Ganda Dan Strategi
Pemberdayaan Janda Yang Bekerja Di Kota Semarang (Studi Empiris
Derah Pesisir Kota Semarang)”. Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Diponegoro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran janda
dengan tingkat pendapatan rendah yang bertanggung jawab untuk
membiayai rumah tangga mereka. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan
untuk merumuskan strategi pemberdayaan mereka. Penelitian ini
menggunakan metode campuran yaitu kombinasi antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis data. Snowballing sampling
terlibat untuk memilih informan, sementara purposive sampling diterapkan
untuk memilih 100 responden (janda) di daerah penelitian. Statistik
deskriptif dan triangulasi digunakan sebagai alat analisis untuk penelitian
ini.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam rangka pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan masalah yang
dikemukakan pada sub masalah maka penulis mengemukakan:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah
pada halaman sebelumnya, penulis dapat kemukakan sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui bagaimana kondisi kehidupan para janda dalam
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Balang Taroang Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
b. Untuk mengetahui bagaimana janda mengolah kehidupan keluarganya di
Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
c. Untuk mengatahui Apa saja tantangan dan kendala para janda dalam
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Balang Taroag Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua
antara lain:
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian ini untuk menambah pengalaman penulis di lapangan, dapat
berguna sebagai referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan di masa akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang janda dalam




1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini kita dapat lebih menaruh
perhatian terhadap bagaimana peran janda dalam meningkatkan ekonomi
keluarga
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi baru





Janda menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu seorang wanita yang
diceraikan atau ditinggal mati suaminya. Ada beberapa hal yang menyebabkannya
yaitu sebagai berikut.1
1. Wanita hidup lebih lama daripada pria
2. Wanita umumnya menikahi pria yang lebih tua dari mereka sendiri
3. Laki-laki tua lebih mungkin menikah kembali daripada wanita tua
4. Adanya norma-norma sosial yang kuat yang menentang wanita tua
menikahi pria muda, dan juga norma-norma yang menetang wanita tua
menikah lagi.
Janda sering kali di istilahkan sebagai single parents. Namun pada
hakikatnya, single parent adalah keluarga yang terdiri dari orangtua tunggal, baik
ayah maupun ibu sebagai akibat perceraian dan kematian. Single parent dapat
terjadi pada lahirnya seseorang anak tanpa ikatan perkawinan yang sah dan
pemeliharaannya menjadi tanggung jawab itu. Namun, dalam kehidupan nyata
sering dijumpai keluarga dimana salah satu orang tuanya tidak ada lagi. Keadaan
ini menimbulkan apa yang disebut dengan keluarga single parent.
Ada dua jenis kategori single parent atau orangtua tunggal yaitu yang
sama sekali tidak pernah menikah dan sempat atau pernah menikah. Mereka
menjadi orangtua tunggal bisa saja disebabkan, karena ditinggal mati lebih awal
1 Ollenburger, J. & Moore, H. “Sosiologi Wanita”. Rineka Cipta: Jakarta, 1996
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oleh pasangan hidupnya, ataupun akibat perceraian atau bisa juga ditinggal oleh
sang kekasih yang tidak mau bertanggung jawab atas perbuatannya, dan
kebanyakan terjadi dikalangan remaja yang terlibat dalam pergaulan bebas.2
Dampak perceraian terhadap mantan pasangan suami-istripasca perceraian
adalah masalah penyesuaian kembali terhadap peranan masing-masing serta
hubungan dengan lingkungan sosial (social relationship). Proses penyesuaian
kembali (readjustment) dalam hal perubahan peran sebagai suami-istri dan
memperoleh peran baru. Perubahan lain adalah perubahan hubungan sosial ketika
mereka bukan lagi sebagai pasangan suami-istri. Penyesuaian kembali ini
termasuk upaya mereka yang bercerai untuk menjadi seseorang yang mempunyai
hak dan kewajiban individu, jadi tidak lagi sebagai mantan suami atau mantan
istri. Perceraian bagi kebanyakan orang dipandang sebagai masa transisi yang
penuh kesedihan, artinya masyarakat atau komunitas sekitar ikut berperan sebagai
“wasit atau pengadilan” dalam menilai perceraian itu sebagai sesuatu yang “tidak
patut”. Seseorang pada masa ini dilanda perasaan “ambivalen” antara melihat
perceraian sebagai sesuatu yang membahagiakan dan membebaskan dan
munculnya rasa sedih mengenang kebersamaan pada masa-masa indah dulu.Disisi
lain banyak yang menilai bahwa setelah perceraian seseorang tidak perlu bersedih
dan tidak perlu menghampiri kembali mantan pasangannya. Alasannya adalah
perceraian itu sendiri menandakan rasa benci dan ketidaksenangan hidup bersama
lagi. Terdapat dua hal utama yang menjadi fokus pengamatan terhadap pasangan
suami istri yang bercerai yaitu perubahan-perubahan yang terjadi di dalam
hubungan sosial di mana mereka bukan lagi sebagai pasangan suami istri serta
peran sebagai suami atau istri dan memperoleh peran baru.3
2 Scribd, “Makalah Single Parent”. Sumber: https://www.scribd.com/doc/316213576/
MAKALAH-SINGLE-PARENT-docx#download (Diakses 04 Oktober 2016, jam 07.00 AM)
3 Scribd, “Makalah Single Parent”. Sumber: https://www.scribd.com/doc/316213576/
MAKALAH-SINGLE-PARENT-docx#download (Diakses 04 Oktober 2016, jam 07.00 AM)
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Seorang janda membutuhkan dukungan sosial yang berasal dari keluarga,
teman, tetangga, maupun rekan kerja. Menurut Sarafino, dukungan sosial adalah
kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya yang
diterimanya individu dari orang lain ataupun dari kelompok. Ada lima bentuk
dukungan sosial yang dapat diterima oleh individu, yaitu dukungan emosional,
penghargaan, instrumental, informasi, dan dukungan kelompok.4
Masalah utama bagi orang tua tunggal khususnya bagi wanita yaitu pada
masalah ekonomi, dan bagi pria mereka lebih cenderuung mengalami kesulitan
menjadi seorang ibu, yang tidak terbiasa mengerjakan pekerjaan rumah tangga.
Bagi wanita yang bersatatus ibu tunggal, yang diakibatkan oleh pergaulan bebas
ataupun karena korban perkosaan, mereka cenderung sulit menerima kehadiran
anaknya, belum siap menerima kenyataan bahwa dirinya kini sudah berstatus ibu,
cibiran tetangga, dan masalah-masalah yang timbul selanjutnya yang
beerhubungan dengan status anaknya, bahkan mungkin pertanyaan anaknya yang
ingin mengetahui dimana ayah mereka. Hal inilah yang membuat sebagian besar
wanita mengalami depresi yang menyandang sebagai ibu tunggal. Namun tidak
semua pula para ibu tunggal yang berfikiran seperti itu, misalnya salah satu
selebriti papan atas yang mengaku siap menjadi orang tua tunggal, dan siap
menerima segala konsekuensinya sebagai ibu tunggal dan baginya ia menikmati
perannya sebagai ibu walaupun tanpa adanya sesosok ayah untuk anaknya.
4 Sarafino, E.P . “Health Psychology: Biopsychosocial Interaction” (4th ed.). New York:
John Wiley and Sons, 1994
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Pada umumnya, masalah yang sering dihadapi oleh ibu tunggal
menyangkut keluarga adalah kesepian. Beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya kesepian, khususnya pada janda antara lain sebagai berikut.5
a. Usia
Banyak orang beranggapan bahwa semakin tua seseorang maka akan
semakin merasa kesepian. Tetapi telah banyak yang membuktikan bahwa hal
tersebut keliru. Kesepian lebih tinggi terjadi diantara remaja dan dewasa muda,
dan lebih rendah terjadi pada orang-orang yang sudah tua. Sejalan dengan
bertambahnya usia kehidupan sosial seseorang, maka mereka semakin stabil,
meningkatnya keterampilan sosial, dan lebih realistik dalam menjalani hubungan
sosial yang mereka inginkan. Janda yang usianya lebih muda cenderung lebih
kesepian dan membutuhkan dukungan sosial yang lebih banyak dibandingkan
janda yang lebih tua.
b. Status perkawinan
Secara umum, orang yang tidak menikah cenderung lebih merasa kesepian
bila dibandingkan dengan orang yang menikah. Ketika orang-orang yang tidak
menikah dikelompokkan ke dalam beberapa sub grup (tidak menikah, bercerai,
janda), hasilnya menunjukkan bahwa sesuatu yang berlawanan dimana orang
yang tidak menikahlah yang lebih rendah mengalami kesepian, tetapi kesepian
yang terjadi pada orang yang telah menikah lebih dikarenakan sebagai reaksi
terhadap hilangnya hubungan perkawinan (marital relationship) daripada
ketidakhadiran dari pasangan suami atau istri pada seseorang dan diantara orang-
orang yang tidak menikah (yang belum menikah, ditinggal pasangan karena
bercerai dan juga karena kematian), maka yang paling kesepian adalah seseorang
yang ditinggal mati oleh pasangannya.6
5 Brehm, S. “Intimate Relationship” Mc. Graw Hill, New York, 2002
6 Dayakisni, H. “Psikologi Sosial”. UMM Press, Malang, 2003
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c. Gender
Laki-laki lebih sulit menyatakan kesepian secara tegas bila dibandingkan
dengan perempuan. Hal ini disebabkan oleh streotipe gender yang berlaku dalam
masyarakat. Kajian perbedaan kesepian antara laki-laki dan wanita berinteraksi
dengan status perkawinan. Diantara pasangan yang menikah dilaporkan bahwa
wanita (istri) lebih sering mengalami kesepian dengan pria (suami). Sebaliknya
pada kelompok orang yang belum menikah dan kelompok orang yang bercerai
ditemukan bahwa pria lebih sering mengalami kesepian daripada wanita. Ini
menunjukkan bahwa laki-laki cenderung merasa kesepian ketika tidak memiliki
pasangan yang intim. Sementara perempuan cenderung mengalami kesepian
ketika ikatan perkawinan mengurangi akses untuk terlibat pada jaringan yang
lebih luas.
d. Karakteristik latar belakang yang lain
Hubungan antara orang tua dan anak dengan struktur keluarga
berhubungan kesepian. Satu karakteristik latar belakang seseorang yang kuat
sebagai prediktor kesepian. Individu dengan orang tua yang bercerai akan lebih
mengalami kesepian bila dibandingkan dengan individu dengan orang tua yang
tidak bercerai. Semakin muda usia seseorang ketika orang tuanya bercerai
semakin tinggi tingkat kesepian yang akan orang itu alami saat dewasa. Tetapi,
hal ini tidak berlaku pada individu yang orang tuannya berpisah karena salah
satunya meninggal. Individu yang kehilangan orangtuanya karena meninggal
ketika masih kanak-kanak lebih rendah mengalami kesepian saat dewasa
dibandingkan dengan individu yang orang tuanya berpisah sejak masa kanak-
kanak atau remaja. Proses perceraian meningkatkan potensi anak-anak dengan
orang tua yang bercerai untuk mengalami kesepian saat anak-anak tersebut
menjadi dewasa.
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e. Faktor Sosial Ekonomi
Tingkatan status ekonomi seseorang akan mempengaruhi tingkat kesepian
yang dialaminya. Status sosial ekonomi ini berhubungan dengan seberapa besar
pendapatan yang diperolehnya. Seseorang dengan pendapatan yang rendah
cenderung untuk lebih kesepian dibandingkan dengan yang pendapatannya lebih
tinggi. Semakin tinggi pendapatan seorang janda maka dia akan memiliki tingkat
sosial yang tinggi dan sering berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sehingga
semakin mudah dia menyesuaikan diri terhadap kehilangan yang dialaminya.
Semakin rendah pendapatan, maka seorang janda akan merasa kurang percaya diri
dan memiliki jaringan sosial yang lebih sedikit dibanding yang lain.
f. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang janda maka dia akan memiliki
tingkat sosial yang tinggi dan sering berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
sehingga semakin mudah dia menyesuaikan diri terhadap kehilangan yang
dialaminya.7
g. Lamanya menjanda
Kehilangan pasangan hidup merupakan suatu peristiwa yang sangat
menyakitkan dan merusak. Beberapa bulan setelah kematian pasangan, pasangan
yang ditinggalkan akan mengalami permasalahan psikologis yang serius, namun
setelah itu akan terjadi proses adaptasi sehingga kesedihan, penderitaan dan
masalah psikologis lain yang timbul setelah ditinggalkan pasangan akan
berkurang.8 Heinnemann & Baum mengatakan bahwa janda yang paling kesepian
adalah janda yang telah kehilangan suaminya selama kurang dari 6 tahun.9
7 Barrow, G. “Aging, the individual and Society 6th Ed”. USA, West Publishing Company,
1996
8 Siegelman C. & Rider, A. “Life-Span Human Development 4th Ed”. USA, Thompson
Learning, 2003
9 Craig, G. “Human Development”. USA: Prentice-Hall, 1996
19
B. Pengertian Keluarga
Pada dasarnya keluarga itu terbentuk karena adanya perkawinan pria
dan wanita. Keluarga merupakan manifestasi dari pada dorongan seksual
sehingga landasan keluarga itu adalah kehidupan seksual suami isteri.Maka
dapat dipahami bahwa keluarga adalah sekumpulan orang (rumah tangga)
yang memiliki hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan
terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi
ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam suatu jaringan.
Keluarga juga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu keluarga inti
(conjugal family) dan keluarga kerabat (consanguine family). Conjugal family
atau keluarga inti didasarkan atas ikatan perkawinan dan terdiri dari suami,
istri, dan anak-anak mereka yang belum kawin. Sedangkan consanguine
family tidak didasarkan pada pertalian suami istri, melainkan pada pertalian
darah atau ikatan keturunan dari sejumlah orang kerabat. Keluarga kerabat
terdiri dari hubungan darah dari beberapa generasi yang mungkin berdiam
dalam satu rumah atau pada tempat lain yang berjauhan.10
1. Ciri-ciri Keluarga
Suatu keluarga setidaknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
a. Terdiri dari orang-orang yang memiliki ikatan darah atau adopsi.
b. Anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam satu rumah dan
mereka membentuk satu rumah tangga.
c. Memiliki satu kesatuan orang-orang yang berinteraksi dan saling
berkomunikasi, yang memainkan peran suami dan istri, bapak dan ibu, anak
dan saudara.
10 Lestari, Sri. Psikologi Keluarga: “Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam
Keluarga”. Prenada Media Group: Jakarta, 2012
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d. Mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang sebagian besar berasal dari
kebudayaan umum yang lebih luas.
2. Fungsi Keluarga
Terdapat 5 fungsi keluarga dalam tatanan masyarakat, yaitu sebagai berikut.
a. Fungsi Biologis
1) Untuk meneruskan keturunan
2) Memelihara dan membesarkan anak
3) Memberikan makanan bagi keluarga dan memenuhi kebutuhan gizi
4) Merawat dan melindungi kesehatan para anggotanya
5) Memberi kesempatan untuk berekreasi
b. Fungsi Psikologis
1) Identitas keluarga serta rasa aman dan kasih sayang
2) Pendewasaan kepribadian bagi para anggotanya
3) Perlindungan secara psikologis
4) Mengadakan hubungan keluarga dengan keluarga lain atau masyarakat
c. Fungsi Sosial Budaya
1) Meneruskan nilai-nilai budaya
2) Sosialisasi
3) Pembentukan norma-norma, tingkah laku pada tiap tahap perkembangan
anak serta kehidupan keluarga
d. Fungsi Sosial
1) Mencari sumber-sumber untuk memenuhi fungsi lainnya
2) Pembagian sumber-sumber tersebut untuk pengeluaran atau tabungan
3) Pengaturan ekonomi atau keuangan
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e. Fungsi Pendidikan
1) Penanaman keterampilan, tingkah laku dan pengetahuan dalam hubungan
dengan fungsi-fungsi lain.
2) Persiapan untuk kehidupan dewasa.
3) Memenuhi peranan sehingga anggota keluarga yang dewasa
3. Bentuk Keluarga
Keluarga dibagi menjadi beberapa bentuk yaitu berdasarkan garis
keturunan, jenis perkawinan, pemukiman, jenis anggota keluarga dan kekuasaan.11
a. Berdasarkan Garis Keturunan
1) Patrilinear adalah keturunan sedarah yang terdiri dari sanak saudara
sedarah dalam beberapa generasi, dimana hubungan itu disusun melalui
jalur garis ayah.
2) Matrilinear adalah keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara
sedarah dalam beberapa ganerasi dimana hubungan itu disusun melalui
jalur garis ibu.
b. Berdasarkan Jenis Perkawinan
1) Monogami adalah keluarga dimana terdapat seorang suami dengan seorang
istri.
2) Poligami adalah keluarga dimana terdapat seorang suami dengan lebih dari
satu istri.
c. Berdasarkan Pemukiman
1) Patrilokal adalah pasangan suami istri, tinggal bersama atau dekat dengan
keluarga sedarah suami.
11 Kajian Pustaka, “Definisi, Fungsi, dan Bentuk Keluarga” Sumber: http://www.
kajianpustaka.com/2012/11/definisi-fungsi-dan-bentuk-keluarga.html (Diakses 08 Oktober 2016,
jam 08.00 AM)
22
2) Matrilokal adalah pasangan suami istri, tinggal bersama atau dekat dengan
keluarga satu istri
3) Neolokal adalah pasangan suami istri, tinggal jauh dari keluarga suami
maupun istri.
d. Berdasarkan Jenis Anggota Keluarga
Keluarga inti (nuclear family) adalah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak-anak.
1) Keluarga besar (extended family) adalah keluarga inti ditambahkan dengan
sanak saudara. Misalnya: kakak, nenek, keponakan, dan lain-lain.
2) Keluarga berantai (serial family) adalah keluarga yang terdiiri dari wanita
dan pria yang menikah lebih dari satu kali dan merupakan satu keluarga
inti.
3) Keluarga duda/janda (single family) adalah keluarga yang terjadi karena
perceraian atau kematian.
4) Keluarga berkomposisi (composite) adalah keluarga yang perkawinannya
berpoligami dan hidup secara bersama.
5) Keluarga kabitas (cahabitation) adalah dua orang yang terjadi tanpa
pernikahan tetapi membentuk suatu keluarga.
e. Berdasarkan Kekuasaan
1. Patriakal adalah keluarga yang dominan dan memegang kekuasaan dalam
keluarga adalah dipihak ayah.
2. Matrikal adalah keluarga yang dominan dan memegang kekuasaan dalam
keluarga adalah pihak ibu.
3. Equalitarium adalah keluarga yang memegang kekuasaan adalah ayah dan
ibu.
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C. Pandangan Islam Tentang Janda
Islam telah menggariskan aturan lengkap tentang pihak-pihak yang harus
menanggung nafkah seorang wanita. Nafkah wanita yang tidak memiliki suami,
baik belum atau pernah menikah (karena cerai maupun ditinggal mati) adalah
tanggung jawab orangtuanya (dan) atau kerabat ahli waris wanita tersebut. Dan
sudah semestinya, mereka juga tidak akan sampai hati menelantarkan anak-anak
wanita tersebut.
Perlu diingat bahwa Islam menetapkan kewajiban menafkahi anak pasca
perceraian tetap berada di pundak ayahnya. Demikian juga nafkah istri yang
masih dalam masa ‘iddah (masa menunggu selama tiga bulan) menjadi
tanggungan suami. Masing-masing pihak, baik dari lelaki maupun mantan istrinya
diminta untuk berbuat ma’ruf (baik). Sehingga tidak ada pihak yang dirugikan dan
dibebani oleh tugas-tugas yang bukan merupakan kewajibannya. Apabila
kewajiban menafkahi anak tak diberi perhatian, artinya ayah tersebut telah berbuat
zhalim kepada anaknya, dan ibunya selaku pihak yang merawatnya.
Status menjanda yang disandang akibat wafatnya suami, perlakuan
masyarakat terhadap janda tersebut tetap tak senormal terhadap orang dengan
status lainnya. Apalagi bila status menjanda didapatkan karena perceraian,
tudingan dan cibiran akan lebih deras menghujam dibandingkan pada pria yang
menduda. Terlebih bila sang janda masih muda, cantik, cerdas, dan pandai
bergaul. Namun pada hakekatnya, Islam memandang janda setara dengan semua
manusia, yang membedakan hanyalah ketaatan kepada Allah subhanahu wa
ta’ala.
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Hal ini sebagaimana disebut dalam QS. At-Tahrim ayat 5 yang berbunyi:
Terjemahnya: “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan
memberi ganti kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada kamu,
yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan
ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan”.12
Terlepas dari semua itu,untuk para saudariku yang saat ini sudah menjanda,
jangan biarkan hati kalian terus-menerus dalam kesedihan. Sungguh, meski sudah
tidak punya suami, tetapi kalian masih punya Allah l yang Maha Hidup. Tetaplah
menjaga kecintaan dan ketaqwaan kepada Allah. Allah SWT berfirman dalam
QS.13
Fushshilat ayat 30 yang berbunyi:
              
          
Terjemahnya:“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan
Kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu
takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan
jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.14
12Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 941
13Jurnal,Ummu Raisah’’Menikahi Janda Mengapa Tidak.sumber:
http://kotakarsip.blog.friendster.com (Diakses 30 April 2009)
14 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.041
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Berusahalah untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah, dan jagalah
akhlak kalian baik di dalam maupun di luar rumah sebisa mungkin, kurangilah
aktivitas di luar rumah jika terpaksa harus keluar rumah, jangan lupa untuk
senantiasa menutup tubuhmu dengan pakaian yang syar’i, jika mungkin mintalah
salah seorang mahrammu untuk menemanimu, ingatlah bahwa keanggunan dan
kesendirianmu bisa menjadi fitnah bagi lelaki. Karena itu, berhati-hatilah dan
jangan lupa berdoa dalam memulai setiap langkahmu.15
Jika kamu merindukan kasih sayang seorang suami sebagaimana dulu
pernah engkau miliki, maka berdoalah kepada Allah agar memberikan yang
terbaik untukmu. Sungguh Allah telah berjanji untuk mengabulkan doa hamba-
Nya, akan tetapi engkau pun harus bersabar.
Yang terpenting, jangan pernah berputus asa dari rahmat Allahu ta’ala.
Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. Terkadang dalam hidup
seseorang harus berhadapan dengan pilihan yang sulit bila masalah akhirnya
menyebabkan pernikahannya kandas. Atau ketika kuasa Tuhan bicara lain dari
rencana sepasang manusia, dan membuat yang ditinggalkan harus menjalani hidup
sendiri.
Kalau dalam ajaran agama Islam posisi janda ini diletakkan sedemikian
rupa yang harus kita hormati, rasanya tidak adil menempatkan mereka dalam
kenegatifan. Dan Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam pun beristrikan para
janda yang ditinggal suaminya meninggal di medan perang, karena beliau ingin
menjaga kehormatan para wanita tersebut dan menjamin masa depan anak-
anaknya. Sedangkan dalam mayarakat beberapa dari kita menempatkan seorang
janda layaknya obyek tabloid gosip. Rasanya ganjil kalau kita timpang sebelah
15 Kajian Pustaka, “Menikahi Janda Mengapa Tidak” Artike diakses 01Agustus2016, jam
08.00 AM. Sumber: http://adiaabdullah.wordress.com.
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memberikan cap yang kurang baik pada seorang janda, sedangkan bagi seorang
duda, sepertinya hal yang biasa saja. Status apapun itu, apalagi seorang janda,
mestinya membuat kita berpikir keras. Berpikir bagaimana si wanita itu
menghidupi keluarganya, kalau dia memiliki anak. Berpikir bagaimana bisa
berlaku profesional di kantor, bukannya menyulut gosip-gosip iseng tentang
kawan kerja yang seorang janda. Semestinya kita terus belajar dengan berkaca
pada orang lain, karena di beberapa hal bisa jadi kita ini lebih beruntung.
Terlepas dari semua itu, semua janda-muda harus memikul beban yang
tidak mudah, apalagi bila mereka sudah dikaruniai keturunan. Selain harus
menghidupi dirinya sendiri, sang janda muda juga harus bisa berdiri tegar untuk
menghidupi anak-anaknya.Sedangkan untuk urusan asmara, janda-muda suka
dihadapkan oleh kendala penolakan dari keluarga laki-laki.
Saya sendiri suka menemukan kisah-kisah di mana para janda-muda harus
rela patah hati karena keluarga pihak laki-laki menolak kehadiran mereka.Dari
berbagai alasan yang disampaikan, penolakan keluarga laki-laki atas kehadiran
seorang janda-muda sedikit banyak dipengaruhi oleh bagaimana masyarakat
melihat sosok janda-muda itu sendiri. Sosok seorang janda muda mau tidak mau
sering dikaitkan dengan persepsi “bekas” atau “second hand“. Akibatnya, janda-
muda seperti mengalami penurunan kualitas sebagai calon pasangan hidup.
Terlebih lagi bila jandanya disebabkan oleh perceraian.
Ketika seorang wanita muda menjanda, tidak serta merta dia jadi turun
kualitasnya, dan bukan pula berarti dia jadi kurang cocok untuk jadi pasangan
hidup dibanding dengan wanita-wanita yang masih lajang.Memutuskan untuk
meminang seorang janda muda memang punya kendalanya sendiri. Selain
penolakan, kita juga harus mau berbesar hati menerima anak-anaknya, dan
mungkin suatu saat harus berhadapan dengan mantan suami juga. Hal-hal seperti
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inilah yang mungkin dipandang sebagai excess baggage nya janda-muda. Bagi
seorang laki-laki, kondisi tersebut tentunya akan berdampak pada ketahanan





Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian
kontekstual yang  menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada
umumnya bersifat kualitatif.1
Penelitian ini merupakan  bentuk penelitian sosial yang menggunakan
format deskriptif kualitatif  yaitu penelitian  yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai
fenomena realita sosial yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan
berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model,
tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.2 Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif
yang memaparkan situasi, kondisi dan kejadian tentang Janda dalam meningkatan
Ekonomi Keluarga Di Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.
1 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Rosdakarya, hal. 3
2 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial, Jakarta: Kencana. hal. 68
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B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Janda Dalam
Meningkatan Ekonomi Keluarga di Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa
Kabupaten Bulukumba”, maka penulis memutuskan untuk mengambil salah satu
lokasi penelitian di Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan
kesejahteraan sosial dan sosiologi. Pendekatan kesejahteraan sosial dan sosiologi
dimaksudkan bahwa penulis harus memahami ilmu kesejahteraan sosial dan
sosiologi yang menjadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti untuk
menjawab pokok permasalahan peneliti tentang Janda Dalam Meningkatan
Ekonomi Keluarga Di Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten
Bulukumba.
D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis
dilapangan, cara mengumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi,
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informasi yang telah penulis tetapkan.
Informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer adalah para janda di
Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba (Klien).
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2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti.
E. Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu
sebagai berikut:
1. Library Research
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau
karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas tentang peran
janda, ekonomi keluarga, dan lain-lain. Dalam hal ini metode yang digunakan
sebagai berikut:
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada.
2. Field Research
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek
peneliti dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan.




Observaasi merupakan studi yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis
tentang fenomena atau kejadian sosial serta  berbagai gejala psikis melalui
pengamatan dan pencacatan.3 Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil
observasi adalah ruang (tempat), korban, objek, kejadian atau peristiwa dan
waktu. Dan definisi diatas, dapat dipahami bahwa observasi atau pengamatan,
yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi dan sasaran
penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengamati bagaimana janda dalam
meningkatan ekonomi keluarga Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa
Kabupaten Bulukumba.
b. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau
direkam dengan alat perekam. Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan
dapat dipercaya.
2) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
penulis kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.4
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi
3 Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber: https://www.google.co.
id/search?q=pengertian.observasi.menurut.para.ahli&aq=chrome.html (Diakses 09 Oktober 2016,
jam 10.00 AM)
4 Sugiyono, metide penelitian kuantitatif kualitatif Bandung: Alfabeta, h. 138
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tersebut melalui pengolahan data secara komprehensif. Sehingga wawancara
tersebut memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana janda
dalam meningkatan ekonomi keluarga Desa Balang Taroang Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan agar penulis memperoleh data langsung dari tempat
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi
dan wawancara. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis melakukan
penelitian dengan membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan data
yang dibutuhkan dari informan untuk mendukung kelengkapan data yang
diperoleh seperti foto-foto, catatan hasil wawancara dan hasil rekaman
dilapangan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.5
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai
dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan
suatu peristiwa atau kegiatan lainnya.
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
Jakarta; Rineka Cipta, h. 68
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dalam suatu peneliti diantaranya:  observasi, wawancara, kamera, alat perekam,
dan buku caatatan.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif.
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis
cacatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya
sebagai temuan bagi yang lain.6 Tujuan analisa data adalah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan
diimplementasikan. Langkah-langkah analisis dan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Penulis mengelola data dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada
masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada
perpustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian.
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data.
6 Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta; RAKE SARASIN, h. 183.
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Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis,
serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan
seluruhpermasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.7
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan dilakukan penulis dalam hal pengumpulan dan melalui informan,
setelah pengumpulan data, penulis mulai mencari penjelasan yang terkait dengan
apa yang dikemukakan dengan informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah
kesimpulan secara garis besar dari judul penelitian yang penulis angkat.




A. Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Balangtaroang
Desa Balangtaroang merupakan desa yang telah terpecah menjadi empat desa,
yaitu Desa Barugae, Desa Kambuno, Desa Bontobulaeng dan Desa Balangtaroang,
dimana pusatnya adalah Desa Balangtaroang. Setelah kemerdekaan Indonesia,
terbentuklah Kecamatan Bulukumpa dan terbentuk pula Desa Balangtaroang, yang
dulunya disebut “Distrik Bulukumpa Tua” dibawah Pemerintahan Karaeng Nojeng
yang meliputi 8 “gelaran” (Desa), yaitu Gelaran Jojjolo, Gelaran Bulo-bulo, Gelaran
Sampeang, Gelaran Bingkarongo, Gelaran Buttakeke, Gelaran Kambuno, Gelaran
Bululohe, dan Gelaran Balangtaroang.
Desa ini disebut Balangtaroang karena dulunya daerah ini merupakan tempat
penyimpanan rahasia (barang berharga) dan disebutlah Balangtaroang. Desa
Balangtaroang yang dulu terdiri beberapa kampung yaitu Kampung Serre, Kampung
bontobaju, Kampung Hulo, Kampung Munte, Kampung Barana, Kampung Longi.
Desa ini diperintah oleh Karaeng Pangki Kallla Bonto, Abd. Kader, Karaeng Page,
Karaeng Busung, Gelaran Nakka.
Akan tetapi disini masih dibawah pemerintahan belanda, belum ada pemilihan
Pemerintahan tersendiri. Pada tahun 1962, baru beralih pemerintahan dari Gellareng
menjadi Desa dan telah mengalami 5 (Lima) kali pergantian kepemimpinan, dengan
nama-nama Kepala Desa sebagai berikut:
a. A. Muh. AMier (Masa Bakti 1962 - 1982)
b. A. Kulle (Masa Bakti 1982 - 1990)
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c. A. Kumisi (Masa Bakti 1990 - 1998)
d. Drs. Amiruddin P. (Masa Bakti 1998 - 2007)
e. Abd. Kadir AB. (Masa Bakti 2007 - 2013)
1. Potensi Sumber Daya Manusia Desa Balangtaroang
Potensi Desa/Kelurahan adalah keseluruhan sumber daya yang dimiliki atau
digunakan oleh Desa dan Kelurahan baik sumber daya alam, sumber daya manusia
dan kelembagaan maupun prasarana dan sarana untuk mendukung percepatan
kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini adalah potensi sumber daya manusia Desa
Balangtaroang dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.
a. Tabel 02. Jumlah Penduduk
Jumlah laki-laki 1.381 orang
Jumlah perempuan 1.433 orang
Jumlah total 2.814 orang
Jumlah kepala keluarga 717 KK
Kepadatan Penduduk 471 per km
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
b. Tabel 03. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
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Usia Laki-Laki Perempuan Usia Laki-Laki Perempuan
0-12 bulan 30 orang 17 orang 39 tahun 25 orang 24 orang
1 tahun 25 orang 13 orang 40 tahun 17 orang 29 orang
2 tahun 29 orang 15 orang 41 tahun 9 orang 12 orang
3 tahun 20 orang 19 orang 42 tahun 18 orang 36 orang
4 tahun 20 orang 22 orang 43 tahun 19 orang 28 orang
5 tahun 25 orang 20 orang 44 tahun 19 orang 28 orang
6 tahun 28 orang 17 orang 45 tahun 14 orang 21 orang
7 tahun 29 orang 30 orang 46 tahun 7 orang 14 orang
8 tahun 38 orang 29 orang 47 tahun 33 orang 25 orang
9 tahun 33 orang 18 orang 48 tahun 14 orang 18 orang
10 tahun 29 orang 29 orang 49 tahun 17 orang 24 orang
11 tahun 25 orang 37 orang 50 tahun 11 orang 8 orang
12 tahun 24 orang 27 orang 51 tahun 14 orang 8 orang
13 tahun 15 orang 22 orang 52 tahun 13 orang 13 orang
14 tahun 27 orang 27 orang 53 tahun 12 orang 17 orang
15 tahun 27 orang 20 orang 54 tahun 13 orang 11 orang
16 tahun 24 orang 17 orang 55 tahun 12 orang 8 orang
17 tahun 29 orang 24 orang 56 tahun 7 orang 8 orang
18 tahun 21 orang 24 orang 57 tahun 29 orang 16 orang
19 tahun 23 orang 14 orang 58 tahun 10 orang 8 orang
20 tahun 24 orang 23 orang 59 tahun 7 orang 12 orang
21 tahun 20 orang 16 orang 60 tahun 7 orang 5 orang
22 tahun 21 orang 20 orang 61 tahun 3 orang 7 orang
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23 tahun 19 orang 27 orang 62 tahun 11 orang 5 orang
24 tahun 16 orang 28 orang 63 tahun 2 orang 12 orang
25 tahun 10 orang 19 orang 64 tahun 11 orang 19 orang
26 tahun 28 orang 24 orang 65 tahun 10 orang 7 orang
27 tahun 14 orang 21 orang 66 tahun 0 orang 5 orang
28 tahun 32 orang 32 orang 67 tahun 9 orang 8 orang
29 tahun 19 orang 14 orang 68 tahun 2 orang 12 orang
30 tahun 30 orang 20 orang 69 tahun 6 orang 19 orang
31 tahun 14 orang 25 orang 70 tahun 6 orang 4 orang
32 tahun 15 orang 25 orang 71 tahun 1 orang 6 orang
33 tahun 22 orang 23 orang 72 tahun 4 orang 7 orang
34 tahun 20 orang 20 orang 73 tahun 3 orang 5 orang
35 tahun 29 orang 31 orang 74 tahun 3 orang 7 orang
36 tahun 25 orang 20 orang 75 tahun 23 orang 35 orang
37 tahun 21 orang 24 orang Lebih 75 5 orang 22 orang
38 tahun 28 orang 25 orang Total 1.381 1.433
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
c. Tabel 04. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Tingkatan Pendidikan Laki-Laki Perempuan
Usia 3-6 tahun  yang belum masuk TK 94 orang 76 orang
Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play group 20 orang 16 orang
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 49 orang 50 orang
Usia  7-18 tahun yang sedang sekolah 300 orang 327 orang
Usia 18-56  tahun tidak pernah sekolah 11 orang 3 orang
Usia 18-56  thn pernah  SD tetapi tidak tamat 15 orang 10.  orang
Tamat SD/sederajat 640 orang 653 orang
Jumlah usia 12 – 56 tahun tidak tamat SLTP 80 orang 90 orang
Jumlah usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 104 orang 130 orang
Tamat SMP/sederajat 200 orang 251 orang
Tamat SMA/sederajat 190 orang 234 orang
Tamat D-1/sederajat --- ---
Tamat D-2/sederajat 11 orang 20 orang
Tamat D-3/sederajat 2 orang 5 orang
Tamat S-1/sederajat 36 orang 30 orang
Tamat S-2/sederajat --- ---
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Tamat S-3/sederajat --- ---
Tamat SLB A --- ---
Tamat SLB B --- ---
Tamat SLB C --- ---
Jumlah 1.381 orang 1.433 orang
Jumlah Total 2.814 orang
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
d. Tabel 05. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
Petani 1.910 orang 80 orang
Buruh tani 275 orang 25 orang
Buruh migran perempuan --- ---
Buruh migran laki-laki --- ---
Pegawai Negeri Sipil 17 orang 12 orang
Pengrajin industri rumah tangga 15 orang 1 orang
Pedagang keliling 25 orang 50 orang
Peternak 290 orang 11 orang
Nelayan --- ---
Montir 4 orang ---
Dokter swasta --- ---
Bidan swasta --- ---
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Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
e. Tabel 06. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kewarganegaraan
Perawat swasta --- ---
Pembantu rumah tangga --- ---
TNI 1 orang ---
POLRI 2 orang ---
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 4 orang 2 orang
Pengusaha  kecil dan menengah 4 orang 7 orang
Pengacara 1 orang ---
Notaris --- ---
Dukun Kampung Terlatih --- 3 orang
Jasa pengobatan alternatif --- ---
Dosen swasta --- ---
Pengusaha besar --- ---
Arsitektur --- ---
Seniman/Artis --- ---
Karyawan perusahaan swasta --- ---
Jumlah Total 2.814 orang
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Kewarganegaraan Laki-Laki Perempuan
Warga Negara Indonesia 1.381 orang 1.433 orang
Warga Negara Asing --- ---
Dwi Kewarganegaraan --- ---
Jumlah 1.381 orang 1.433 orang
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
f. Tabel 07. Jumlah Penduduk Berdasarkan Cacat Fisik dan Cacat Mental
Cacat Fisik Laki-Laki Perempuan
Tuna rungu --- 1 orang
Tuna wicara 4 orang 2 orang
Tuna netra 2 orang 4 orang
Lumpuh 2 orang 1 orang
Sumbing --- ---
Cacat kulit --- ---
Tuna daksa, lainnya 4 orang ---
Jumlah 12 orang 8 orang
Cacat Mental Laki-Laki Perempuan
Idiot --- ---
Gila --- ---
Stress 2 orang ---
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Autis --- ---
Jumlah 2 orang ---
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
g. Tabel 08. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Laki-Laki Perempuan
Penduduk usia 18-56 tahun 360 orang 349 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang bekerja 131 orang 60 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang belum
atau tidak  bekerja
195 orang 162 orang
Penduduk usia 0 – 6 tahun 139 orang 120 orang
Penduduk masih sekolah 7-18 th 309 orang 301 orang
Penduduk usia 56 tahun ke atas 191 orang 230 orang
Angkatan kerja --- ---
Jumlah 1.325 orang 1.222 orang
Jumlah total 2.547 orang
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
h. Tabel 09. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kualitas Angkatan Kerja
Angkatan Kerja Laki-Laki Perempuan
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Penduduk usia 18-56 tahun yang buta
aksara dan huruf/angka latin
131 orang 142 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang tidak
tamat SD
95 orang 51 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang tamat
SD
131 orang 153 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang tamat
SLTP
160 orang 172 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang tamat
SLTA
120 orang 118 orang
Penduduk usia 18 – 56 tahun yang tamat
Perguruan Tinggi
40 orang 41 orang
Jumlah 677 orang 677 orang
Sumber: Data Kantor Desa Balangtaroang 2016
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2. Letak Geografis Desa Balangtaroang
Desa Balangtaroang berada pada ketinggian ±500. mdl dari permukaan laut
dengan luas wilayah 750,00 ha. yang didominasi oleh Perkebunan dan persawahan
Desa Balangtaroang merupakan salah satu Desa dari 16 Desa dan Kelurahan
yang ada dalam Wilayah Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, dengan luas
Wilayah : 7,5 Km atau 750, 00  Ha. Dengan batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah utara : Desa Kambuno
b. Sebelah Timur : Desa Bonto Bulaeng
c. Sebelah Selatan : Desa Bulo-Bulo
d. Sebelah Barat : Desa Sapobonto
Dengan jumlah Penduduk:
a. Laki- laki = 1.381
b. Perempuan = 1.433
c. Hak pilih = 1.879
d. Rumah Tangga = 717
Penduduk tersebut tersebar pada 5 (lima) Dusun dalam wilayah Desa
Balangtaroang, antara lain:
a. Dusun Cilallang:
Laki-laki = 328 orang
Perempuan = 328 orang
KK = 169 orang
b. Dusun Bambaungan:
Laki-laki = 312 orang
Perempuan = 323 orang
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KK = 172 orang
c. Dusun Bonto Baju:
Laki-laki = 294 orang
Perempuan = 327 orang
KK = 621 orang
d. Dusun Lonrong:
Laki-laki = 218 orang
Perempuan = 233 orang
KK = 124 orang
e. Dusun Batu Menteng:
Laki-laki = 229 orang
Perempuan = 222 orang
KK = 108 orang
3. Visi dan Misi Desa Balangtaroang
Dalam rangka peningkatan Kesejahteraan dan peningkatan kualitas pelayanan
kepada masyarakat  yang merujuk pada visi dan misi Desa Balangtaroang sebagai
berikut:
a. Visi: Mewujudkan masyarakat Balangtaroang yang berkualitas dan sejahtera
melalui pengembangan potensi sumber daya lokal desa yang berlandaskan
pada moral agama dan nilai-nilai budaya.
b. Misi:
1) Meningkatkan peran sera masyarakat secara partisipatif dalam rangka
pembangunan desa.
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2) Repitalisasi nilai-nilai moral dan semangat  kegotong royongan.
3) Memberikan pelayanan prima kepada warga masyarakat bersinergi dengan
lintas instansi dalam rangka pembangunan sarana dan prasarana yang
berkelanjutan.
4) Menciptakan suasana damai dan ketentraman warga lewat pendekatan agama.
5) Memacu pertumbuhan ekonomi yang bernuansa kerakyatan dan opimalisasi
lahan pertanian.
6) Memaksimalkan pendayagunaan potensi sumber daya alam dan manusia dalam
rangka peningkatan kualitas hidup masyarakat.
7) Mampu berkompetisi dengan desa lain.
Visi misi ini mengerucut pada “motto” Desa Balangtaroang yaitu Wujudkan
Balangtaroang BERTANI (BErsih, Teratur, Aman, Nyaman dan Indah).
B. Kondisi Kehidupan Para Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di
Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Ada beberapa dimensi masalah yang dihadapi seorang janda setelah
pasangannya meninggal dunia. Secara finansial kematian pasangan selalu
menyebabkan kesulitan ekonomi walaupun dalam beberapa kasus istri merupakan
ahli waris dari suaminya, namun selalu ada biaya yang harus dikeluarkan misalnya
untuk biaya dokter dan pembuatan makam.1
Setelah pasangannya meninggal maupun diceraikan atau ditinggal begitu saja
(tanpa alasan), maka seorang janda akan menghadapi beberapa dimensi masalah,
yaitu masalah konsep diri, fisik, finansial, sosial, dan emosional. Ketika menghadapi
1 Kephart & Jedlicka. “The family, Society, and the Individual 7th Ed”. USA: Harper & Row
Publishing, 1991.
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masalah-masalah ini, seorang janda membutuhkan dukungan sosial yang berasal dari
keluarga, teman, tetangga, maupun rekan kerja.
Pada umunya kondisi kehidupan para janda dalam meningkatkan ekonomi
keluarga di Desa Balangtaroang dilandasi atas tiga kondisi yang berbeda, yaitu
kondisi kehidupan para janda yang ditinggal mati oleh suami, ditinggal cerai oleh
suami, dan ditinggal begitu saja (tanpa alasan) oleh suami.
1. Ditinggal Mati Oleh Suami
Para janda yang ditinggal mati oleh pasangan di Desa Balangtaroang ini
memiliki kondisi kehidupan dalam perekonomian yang berbeda. Pada umumnya,
semua janda yang ditinggal mati oleh pasangannya, awalnya akan merasakan
kesedihan yang mendalam dan kemungkinan akan membawa dampak buruk bagi
kehidupan janda tersebut, terutama bagi yang memiliki anak. Tidak sedikit janda
yang ditinggal mati di Desa Balangtaroang ini tentunya mengalami hal yang sama.
Namun, beberapa janda di desa ini memilih untuk berusaha dan bekerja secara
mandiri demi menyambung hidup dan masa depan anak-anaknya, dan tidak ingin
terikat oleh masa lalunya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh para janda
dibawah ini bahwa:
“kehidupan yang saya rasakan sekarang lebih baik. saya tidak mau terikat oleh
masa lalu, saya tentunya memilih bekerja sendiri untuk kelangsungan hidup
saya dan anak-anak saya. awalnya memang sangat berat, karena masih ada rasa
ketergantungan sama suami, termasuk ketergantungan ekonomi. alhamdulillah
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sekarang saya sudah punya usaha sendiri, meski hasilnya tidak seberapa, yang
penting bisa mencukupi kebutuhan saya dan anak-anak.2
“kalau soal kondisi kehidupan ekonomi saya sekarang, tidak jauh beda dengan
kehidupan saya sebelumnya waktu masih bersama suami, karena saya bekerja
melanjutkan usaha suami saya, alhamdulillah sampai sekarang usaha itu masih
berjalan dan disisi lain saya juga punya pekerjaan sampingan sebagai petani.”3
“sejak suami saya meninggal, saya melanjutkan pekerjaan suami sebagai petani
untuk memenuhi kebutuhan pokok. pada saat itu adalah masa yang paling berat
selama hidup saya, karena saya sebelumnya hanya dirumah sebagai ibu rumah
tangga, belum pernah merasakan jadi petani. tapi anak saya selalu jadi motivasi
saya untuk terus-menerus bekerja. alhamdulillah sekarang anak saya sudah
dewasa dan juga sudah bekerja. kalau soal kebutuhan tambahan seperti renovasi
rumah, membeli perabotan rumah, pakaian, dan lain-lain biasanya dari bantuan
anak-anak saya. alhamdulillah seperti inilah kondisi kehidupan ekonomi saya
sekarang”4
Para janda tersebut masing-masing sudah mempunyai anak, sehingga dapat
dikatakan bahwa para janda tersebut dan masing-masing anaknya adalah satu
kesatuan keluarga, walau tanpa suami. Dari pernyataan para janda di Desa
Balangtaroang ini dapat diketahui bahwa kondisi kehidupan para janda yang ditinggal
2 Ratna (52 tahun), Janda Wirausaha, Wawancara, 28 Oktober 2016
3 Hartati (45 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 30 Oktober 2016
4 Enneng (46 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 02 November 2016
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mati oleh pasangannya dalam meningkatkan ekonomi keluarga terkadang diawali
dengan menggunakan profesi atau warisan suami berupa usaha sebagai acuan dalam
memulai suatu pekerjaan atau usaha, tergantung sejauh mana keinginan dan tekad
dari janda tersebut untuk bekerja lebih keras dalam meningkatkan ekonomi keluarga.
Namun pada dasarnya, para janda tersebut tentunya mengutamakan kelangsungan
hidup anaknya sebagai alasan untuk mencari nafkah.
2. Ditinggal Cerai Oleh Suami
Bagi seorang janda, kesulitan ekonomi, dalam hal ini pendapatan dan keuangan
yang terbatas, merupakan permasalahan utama yang mereka hadapi. Karena tidak
hadirnya suami sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah bagi keluarga, seorang
perempuan harus mampu mengambil keputusan dan bertanggung jawab sendiri,
termasuk mencari nafkah bagi dirinya dan juga anak-anaknya.5
Salah seorang janda di Desa Balangtaroang atas nama Margawati S.Pd juga
ditinggal cerai oleh suaminya, sehingga masalah pendapatan dan keuangan juga harus
ia hadapi semenjak cerai dengan suami. Mencari nafkah dan bertanggung jawab atas
kelangsungan hidup anaknya merupakan kewajiban sebagai ibu sekaligus kepala
keluarga yang harus ia emban sehari-hari. Hal ini sebagaimana yang ia utarakan
bahwa:
“semenjak cerai sama suami, tentunya saya harus menjadi ibu sekaligus kepala
keluarga bagi anak. sejak saya cerai, mantan suami saya juga tidak pernah
menafkahi anak saya. tapi perceraian dengan suami tidak membuat saya putus
5 Suardiman, S. “Perempuan Kepala Rumah Tangga”. Yogyakarta: Jendela, 2001
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asa. apalagi mengingat masa depan anak saya menjadi dorongan dan motivasi
tersendiri bagi saya untuk bekerja. saya memanfaatkan jaringan pertemanan
saya untuk memulai suatu usaha, dan sekarang saya sudah punya penghasilan
sendiri melalui bisnis online. alhamdulillah dari penghasilan saya itu juga
mencukupi untuk biaya pendidikan anak saya”6
Pernyataan ini menggambarkan bahwa kondisi kehidupan janda tersebut,
khususnya dalam hal perekonomian adalah segala upaya dan kerja keras dari
pekerjaan yang dihasilkan janda tersebut, tanpa campur tangan mantan suami.
Dimana hasil keuangan dari pekerjaan janda tersebut digunakan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari sekaligus sebagai biaya pendidikan anaknya.
Perceraian bagi kebanyakan orang dipandang sebagai masa transisi yang penuh
kesedihan, artinya masyarakat atau komunitas sekitar ikut berperan sebagai “wasit
atau pengadilan” dalam menilai perceraian itu sebagai sesuatu yang “tidak patut”.
Seseorang pada masa ini dilanda perasaan “ambivalen” antara melihat perceraian
sebagai sesuatu yang membahagiakan dan membebaskan dan munculnya rasa sedih
mengenang kebersamaan pada masa-masa indah dulu. Disisi lain banyak yang
menilai bahwa setelah perceraian seseorang tidak perlu bersedih dan tidak perlu
menghampiri kembali mantan pasangannya. Alasannya adalah perceraian itu sendiri
menandakan rasa benci dan ketidaksenangan hidup bersama lagi. Terdapat dua hal
utama yang menjadi fokus pengamatan terhadap pasangan suami istri yang bercerai
yaitu perubahan-perubahan yang terjadi di dalam hubungan sosial di mana mereka
6 Margawati S.Pd (32 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 27 Oktober 2016
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bukan lagi sebagai pasangan suami istri serta peran sebagai suami atau istri dan
memperoleh peran baru.7
Janda sebenarnya hanyalah status semata, sama halnya dengan status menikah,
tidak menikah, duda, perjaka, perawan dan predikat lainnya. Dalam Islam para janda
dihormati dan termasuk yang layak mendapat bantuan. Tanggung jawab nafkah
dikembalikan kepada orang tua mereka setelah suaminya menceraikannya atau
meninggal dunia. Ayat yang berkaitan tentang janda yang diceraikan tercantum dalam
surah Ath Thalaaq ayat 1 bahwa:
                         
                   
               
      
Terjemahnya:“Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya
(yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah
hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim terhadap dirinya
sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal
yang baru.
7 Scribd, “Makalah Single Parent”. Sumber: https://www.scribd.com/doc/316213576/
MAKALAH-SINGLE-PARENT-docx#download (Diakses 18 Juli 2016, jam 07.00 AM)
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Dan dalam surah An-Nisa ayat 130 yaitu:
              
Terjemahnya:“Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan
kepada masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. dan adalah Allah Maha
luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.”
3. Ditinggal Tanpa Alasan Oleh Suami
Pada janda, terdapat goncangan emosi yang mendalam serta perasaan
kehilangan, dan yang pasti, ada perasaan kesepian dan suatu keharusan untuk
mengatur kembali kehidupan, termasuk juga membangun suatu kehidupan sosial
yang baru. Kondisi kehidupan janda yang ditinggal suaminya tanpa alasan,
khususnya kondisi ekonomi tentunya diawali dengan kondisi yang memprihatikan,
terlebih lagi jika sang janda sudah memiliki anak. Seorang istri yang menunggu
kedatangan suami yang tidak pasti memiliki jiwa yang gelisah tak menentu, terlebih
lagi pada awal-awal bulan kepergian suaminya.
Salah seorang janda Desa Barangtaroang atas nama Nurhaida juga mengalami
nasib yang sama. Ia menjanda karena ditinggal tanpa alasan oleh suaminya. Awal-
awal minggu kepergian suaminya, ia hanya mengira bahwa suaminya masih sibuk
dengan pekerjaannya sebagai petani. Karena pada waktu itu Nurhaida dan suaminya
belum memiliki alat untuk komunikasi, Nurhaida baru menyadari setelah beberapa
bulan kepergian suaminya bahwa ia telah ditinggal tanpa alasan. Hal ini sebagaimana
yang ia utarakan bahwa:
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“mantan suami saya dulu seorang TKI(tenaga kerja indonesia), dan berprofesi
sebagai petani di kampung orang. Berbulan-bulan saya tunggu kedatangannya.
sampai akhirnya saya memutuskan untuk bekerja sebagai petani karena
memikirkan masa depan anak saya. awalnya sudah pasti berat, tapi saya
menikmati pekerjaan saya itu sampai sekarang, dan alhamdulillah saya juga
sudah punya warung kecil-kecilan sebagai tambahan kebutuhan keluarga”8
Seorang janda membutuhkan dukungan sosial yang berasal dari keluarga,
teman, tetangga, maupun rekan kerja. Menurut Sarafino, dukungan sosial adalah
kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam bentuk lainnya yang
diterimanya individu dari orang lain ataupun dari kelompok. Ada lima bentuk
dukungan sosial yang dapat diterima oleh individu, yaitu dukungan emosional,
penghargaan, instrumental, informasi, dan dukungan kelompok.9
C. Pengolahan Kehidupan Janda Dalam Keluarganya Di Desa Balang Taroang
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Pengolahan kehidupan janda dalam keluarganya adalah segala upaya dan kerja
keras yang dilakukan oleh janda dalam memenuhi segala kebutuhan keluarganya.
Dalam hal ini, pengolahan kehidupan janda dalam keluarganya di Desa Balang
Taroang Kecamatan terbagi atas 3 bentuk, yaitu pekerjaan pokok dan sampingan,
mendirikan usaha, dan pemasukan tambahan dari anak yang sudah bekerja.
8 Nurhaida (34 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 28 Oktober 2016
9 Sarafino, E.P . “Health Psychology: Biopsychosocial Interaction” (4th ed.). New York: John
Wiley and Sons, 1994
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1. Pekerjaan Pokok
Pekerjaan pokok merupakan hal utama yang diperhatikan seorang janda dalam
memenuhi kebutuhan keluarga atau mencari nafkah. Dengan memiliki pekerjaan
pokok, seseorang sudah dikatakan mampu menghidupi dirinya sendri, terlebih lagi
jika pekerjaan pokok tersebut memiliki penghasilan yang cukup banyak. Pengolahan
kehidupan janda dalam keluarganya di Desa Balangtaroang ini tentunya juga
menjadikan pekerjaan pokok sebagai prioritas dalam mencari nafkah.. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan janda Desa Balangtaroang dibawah ini bahwa:
“sejak saya mulai menjanda, hal pertama yang menjadi beban pikiran saya
adalah bagaimana saya bisa mendapat pekerjaan. pekerjaan pokok yang
pertama terpikirkan itu menjadi petani, karena dulu saya selalu memperhatikan
suami saya bertani, jadi memang saya tahu sedikit. saat itu saya memutuskan
menjadi petani sampai sekarang.”10
2. Mendirikan Usaha
Mendirikan usaha yang dimaksud dalam hal ini adalah usaha-usaha kecil
sampai yang besar yang didirikan oleh para janda untuk mengolah kehidupan
keluarganya. Dalam hal ini berupa usaha warung barang campuran, usaha jual-beli
pakaian, dan usaha warung kecil adalah bentuk pengolahan kehidupan keluarga yang
dilakukan oleh para janda Desa Balangtaroang.
10 Hartati (45 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 30 Oktober 2016
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Usaha warung barang campuran adalah usaha yang didirikan oleh Nurhaida
sejak ia mulai menjanda. Hal ini sebagaimana yang ia utarakan bahwa:
“usaha warung barang campuran ini adalah hasil usaha saya sendiri sejak
ditinggal mantan suami. usaha ini tentunya sangat membantu dalam mengolah
kehidupan saya dan anak saya”11
Usaha jual-beli pakaian adalah usaha yang didirikan oleh Ratna sebagai salah
satu cara mengolah kehidupan keluarganya. Hal ini sebagaimana yang ia katakan
bahwa:
“usaha yang saya dirikan sejak lama itu usaha jual-beli pakaian. alhamdulillah
usaha saya ini jarang sepi oleh pembeli. hasilnya sudah pasti untuk kebutuhan
sehari-hari, sekaligus untuk biaya sekolah anak saya”12
Usaha warung kecil adalah usaha yang didirikan oleh Hartati sebagai salah satu
cara mengolah kehidupan keluarganya. Hal ini sebagaimana yang ia utarakan bahwa:
“usaha warung kecil saya ini awalnya didirikan oleh suami saya dulu.
alhamdulillah sampai sekarang usaha saya ini masih bisa dijadikan sebagai
salah satu cara mengolah kehidupan keluarga saya”13
11 Nurhaida (34 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 28 Oktober 2016
12 Ratna (52 tahun), Janda Wirausaha, Wawancara, 28 Oktober 2016
13 Hartati (45 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 30 Oktober 2016
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Dari ketiga pernyataan para janda Desa Balangtaroang tersebut dapat diketahui
bahwa usaha-usaha yang didirikan tersebut dapat digunakan sebagai salah satu cara
dalam mengolah kehidupan keluarga mereka masing-masing.
3. Pemasukan Tambahan Dari Anak Yang Sudah Bekerja
Bentuk pengolahan ekonomi keluarga ini umumnya hanya digunakan oleh para
janda yang memiliki anak yang sudah dewasa dan memiliki pekerjaan. Sebagai
contoh adalah Enneng memiliki anak yang bekerja sebagai wiraswasta. Setiap bulan,
Enneng mendapat jatah uang dari anaknya dan dimasukkan sebagai pengolahan
kehidupan keluarganya. Hal ini sebagaimana yang ia katakan bahwa:
“selama anak saya sudah bekerja, saya selalu mendapat tambahan pemasukan
setiap bulan dari anak saya itu. selama itu saya selalu gunakan untuk mengolah
kehidupan keluarga saya”14
D. Tantangan dan Kendala Para Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga
Di Desa Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
Tantangan adalah suatu hal atau bentuk usaha yang memiliki tujuan untuk
menggugah kemampuan. Sedangkan kendala adalah suatu hambatan, halangan atau
rintangan.15 Pada perempuan, status janda adalah satu tantangan emosional yang
paling berat karena di dunia ini tidak akan ada seorang perempuan yang
merencanakan jalan hidupnya untuk menjadi janda, baik karena kematian suami atau
14 Enneng (46 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 02 November 2016
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Sumber: http://kbbi.web.id/ (Diakes 03 November
2016, jam 10.00 AM)
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bercerai dengan pasangan hidupnya. Hidup sebagai janda merupakan hal yang sulit
karena di satu sisi mereka harus bertanggung jawab untuk menjadi orang tua tunggal
bagi anak-anaknya dan di sisi lain mereka merasakan beban psikologis dari
masyarakat yang umumnya menganggap kehidupan menjanda sebagai hal yang
negatif.16
Dalam hal ini, tantangan para janda Desa Balangtaroang dalam meningkatkan
ekonomi keluarga adalah segala bentuk pilihan atau tindakan yang harus dilalui oleh
para janda dan didasari atas motivasi atau dorongan tertentu. Sedangkan kendala para
janda Desa Balangtaroang dalam meningkatkan ekonomi keluarga adalah segala
bentuk pilihan atau tindakan yang harus dihadapi oleh para janda dan memiliki resiko
yang nyata.
1. Tantangan Para Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
Peran dan tantangan wanita yang bekerja akan menjadi semakin kompleks
ketika berstatus janda. Tantangan yang lebih merugikan cenderung menimpa
kehidupan janda terutama yang berpenghasilan rendah.Para janda yang bekerja
dengan upah rendah cenderung tidak mendapatkan pendapatan yang layak, tidak
mendapat tunjangan, dan tidak memiliki fleksibilitas. Sementara disisi lain, para
janda memiliki tanggung jawab untuk merawat anak-anak namun memiliki sumber
daya yang terbatas.17
Dalam meningkatkan ekonomi keluarga, para janda di Desa Balangtaroang
memiliki beberapa tantangan. Tantangan tersebut meliputi pembagian waktu sebagai
16 Listya Karvistina, “Persepsi Masyarakat Terhadap Status Janda” Sumber: http://eprints.uny.
ac.id/21969/1/PERSEPSI%20MASYARAKAT%20TERHADAP%20STATUS%20JANDA.pdf
(Diakses 03 November 2016, jam 09.00 AM)
17Fernando G. Bernstein, “Journal Of Social Philosophy” Mark bernstein, 2004.
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ibu rumah tangga dan sebagai kepala keluarga, serta persaingan usaha yang semakin
marak.
a. Pembagian Waktu Sebagai Ibu Rumah Tangga dan Sebagai Kepala Keluarga
Tantangan ini adalah tantangan yang umumnya dialami oleh setiap janda yang
ingin bekerja atau memulai usaha. Menjadi ibu rumah tangga adalah tanggung jawab
yang tidak mudah di emban, terlebih lagi jika dijalankan secara bersamaan menjadi
kepala keluarga sebagai pencari nafkah. Hal ini tentunya menjadi tantangan yang
besar bagi setiap janda, karena tentunya dapat mempengaruhi penghasilan keuangan.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah seorang janda Desa Balangtaroang bahwa:
“selama saya bekerja sebagai petani, kebutuhan makan anak saya di waktu sore
biasanya belum sempat saya hidangkan. karena hampir setiap sore itu saya
bertani demi kebutuhan pokok. di sela-sela waktu biasanya saya terpaksa
mengajari anak saya untuk memasak makanan sendiri dan ”18
b. Persaingan Usaha Yang Semakin Marak
Tantangan persaingan usaha ini tentunya menjadi perhatian khusus bagi salah
satu janda yang ada di Desa Balangtaroang. Suatu usaha yang tidak menarik perhatian
konsumen, tentunya akan mempengaruhi pendapatan yang diterima. Maraknya usaha-
usaha yang bentuknya sama didirikan, memaksa para janda pendiri usaha juga turut
andil dalam mengikuti tantangan persaingan usaha ini.Sebagaimana yang di
kemukakan oleh seorang Janda Ratna.
18 Hartati (45 tahun), Janda Wirausaha dan Petani, Wawancara, 30 Oktober 2016
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‘‘meskipun banyak orang yang berpropesi atau membuka usaha jual jualan
pakaian keliling saya tidak mau ketinggalan dengan tantangan persaingan usaha
ini.Jadi langkah yang tepat itu adalah perbanyak lingk, dengan memperbanyak
lingk atau kenalan kususnya para ibu ibu maka dengan mudah melariskan
barang jualan saya’’19
c. Persepsi Masyarakat Tentang Janda
Secara sosial predikat janda cerai kerap menimbulkan 'hambatan psikologis'
dalam berinteraksi. Bisa jadi hambatan ini muncul lantaran cerai berkonotasi dengan
'huru-hara'. Konotasi ini semakin menghujam karena tak menjelaskan siapa yang
membuat ulah dan akhirnya siapa yang bersalah. Masalah ini hanya konsumsi ruang
pribadi, bukan publik. Namun tak urung menjadi pembicaraan publik. Lain lagi
dengan istri yang ditinggal mati sang suami. Predikat ini dianggap masih
mengundang rasa simpatik. Kendati demikian, tetap tak mampu mengubah omongan
miring yang membuat hati miris. Tapi mengapa masyarakat tidak merasa perlu terjun
dalam 'kesibukan' saat melihat fenomena para duda? Padahal realita keduanya sama.
Artinya sama-sama ditinggalkan cerai atau ditinggal mati pasangannya. Jika kita
amati realitas di sekeliling kita. Meski tidak mengeneralisir, namun tak sedikit laki-
laki yang 'ambruk' setelah istrinya meninggal hingga tak perlu menunggu hitungan
tahun ia sudah berpikir untuk segera menikah lagi. Sementara perempuan, bahkan
tahan bertahun-tahun hidup sendiri tanpa seorang suami di sisi. Kekuatan apa yang
membuat perempuan menjadi begini? Kekuatan emosi, cinta, kasih-sayang, kesetiaan
dan memikirkan kepentingan orang lain (anak) di atas kepentingan diri sendiri.
Begitulah kenyataannya. Status janda akhirnya menjadi "sesuatu yang berbeda".
19 Ratna (52 tahun), Janda Wirausaha, Wawancara, 28 Oktober 2016
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Kok? Mungkin itulah kata pertama yang meluncur sebagai penanda bahwa hati ini
sepenuhnya tak mengerti maksudnya. Kami hanya ingin menegaskan bahwa
'perbedaan' itu memang telah lama dicitrakan oleh masyarakat sekaligus 'disetujui'
pula oleh masyarakat pada umumnya.20
Berdasarkan hasil penelitian, secara umum pandangan masyarakat tentang
janda di Desa Balangtaroang memiliki pandangan yang berbeda-beda. Ada yang
berpandangan bahwa janda adalah status yang di pandang pesimis atau belum layak
dijadikan pasangan bagi laki-laki. Namun sebagian besar masyakarat berpandangan
bahwa status janda merupakan ketentuan Allah bagi perempuan yang patut kita
perhatikan bersama. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu warga Desa
Balangtaroang bahwa:
“menurut saya, tidak ada perempuan yang menginginkan status janda, begitu
pula semua perempuan di Desa ini. Status janda merupakan kegagalan dalam
berumah tangga yang sudah ditentukan Allah, dan sudah seharusnya kita
perhatikan bersama mengenai status janda ini”21
Menurut pandangan penulis, seorang janda tidak layak untuk dipandang sebelah
mata, justru kita harus mengapresiasi semangatnya untuk mempertahankan dan
meningkatkan ekonomi keluarganya. Tdak mudah menjadi seorang yang mempunyai
tugas ganda  apa lagi seorang perempuan, hanya janda yg mampu seperi itu, dia
mampu melaksanakan tugasnya menjadi seorang kepala keluarga dan juga ibu
rumahtangga.
20 Sugeng Graha, “Yahoo Answer” Sumber: https://id.answers.yahoo.com/question/index?qid
=20120118063451AAiU6bY (Diakses 09 November 2016, jam 09.00 AM)
21 Hj. Mismaya (42 tahun), warga Desa Balangtaroang, Wawancara, 30 Oktober 2016
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2. Kendala Para Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di Desa
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kendala para janda Desa
Balangtaroang dalam meningkatkan ekonomi keluarga adalah segala bentuk pilihan
atau tindakan yang harus dihadapi oleh para janda dan memiliki resiko yang nyata.
Kendala tersebut meliputi kurangnya sumber daya manusia dan kurangnya lapangan
pekerjaan.
a. Kurangnya Sumber Daya Manusia
Yang dimaksud dalam hal ini adalah kurangnya bantuan sosial atau perhatian
dari masyarakat sebagai modal dalam memulai suatu pekerjaan atau usaha. Kendala
seperti ini umumnya dirasakan oleh para janda di Desa Balangtaroang yang masih
dikatakan baru menjanda. Hal ini tentu dapat menghambat perekonomian keluarga
para janda tersebut.
b. Kurangnya Lapangan Pekerjaan
Lapangan pekerjaan yang berpendapatan lumayan besar di zaman sekarang ini
sudah menjadi ajang perlombaan. Mengingat bahwa Desa Balangtaroang ini belum
termasuk daerah yang memiliki pembangunan seperti di perkotaan, maka lapangan
kerja di desa ini pun masih kurang. Hal ini juga tidak luput dari perhatian para janda
Desa Balangtaroang karena merupakan salah satu penghambat dalam meningkatkan
perekonomian keluarga mereka seperti yang dirasakan oleh salah satu janda yang
mempunyai gelar S.Pd.
64
‘‘meskipun saya sarjana pendidikan namun masih susah untuk mendapat
pekerjaan yang layak dan bisa mencukupi kebutuhan keluarga saya,sebagai seorang
sarjana pendidikan harapan terbesar itu adalah bisa menjadi PNS (pegawai negri
sipil)namun kurangya penerimaan pegawai atau banyaknya persyaratan dan banyak
hal hal lain yg menjadi kendala ataupun pertimbangan bagi saya’’22





Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi kehidupan para janda dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa
Balangtaroang dilandasi atas tiga kondisi yang berbeda, yaitu kondisi kehidupan
para janda yang ditinggal mati oleh suami, ditinggal cerai oleh suami, dan
ditinggal begitu saja (tanpa alasan) oleh suami. Adapun kondisi yang ditinggal
mati oleh suami di Desa Balangtaroang memilih untuk berusaha dan bekerja
secara mandiri demi menyambung hidup dan masa depan anak-anaknya, dan
tidak ingin terikat oleh masa lalunya, kondisi kehidupan yang ditinggal cerai oleh
suami adalah segala upaya dan kerja keras dari pekerjaan yang dihasilkan para
janda Desa Balangtaroang tanpa campur tangan mantan suami. dan kondisi yang
ditinggal suaminya tanpa alasan diawali dengan kondisi yang memprihatikan,
terlebih lagi jika sang janda sudah memiliki anak, seorang istri yang menunggu
kedatangan suami yang tidak pasti memiliki jiwa yang gelisah tak menentu,
terlebih lagi pada awal-awal bulan kepergian suaminya.
2. Pengolahan kehidupan janda dalam keluarganya di Desa Balangtaroang adalah
segala upaya dan kerja keras yang dilakukan oleh janda dalam memenuhi segala
kebutuhan keluarganya. Dalam hal ini, pengolahan kehidupan janda dalam
keluarganya di Desa Balang Taroang Kecamatan terbagi atas 3 bentuk, yaitu
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pekerjaan pokok dan sampingan, mendirikan usaha, dan pemasukan tambahan
dari anak yang sudah bekerja.
3. Tantangan para janda Desa Balangtaroang dalam meningkatkan ekonomi
keluarga adalah segala bentuk pilihan atau tindakan yang harus dilalui oleh para
janda dan didasari atas motivasi atau dorongan tertentu. Tantangan tersebut
meliputi pembagian waktu sebagai ibu rumah tangga dan sebagai kepala
keluarga, serta persaingan usaha yang semakin marak. Sedangkan kendala para
janda Desa Balangtaroang dalam meningkatkan ekonomi keluarga adalah segala
bentuk pilihan atau tindakan yang harus dihadapi oleh para janda dan memiliki
resiko yang nyata. Kendala tersebut meliputi kurangnya sumber daya manusia
dan kurangnya lapangan pekerjaan.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian
yaitu sebagai berikut:
1. Berangkat dari judul skripsi yang memiliki arti sangat luas, maka itulah yang
terjadi pada hasil penelitian penulis. Penelitian ini tidak terfokus hanya pada satu
pokok permasalan, misalnya hanya pada kondisi kehidupan para janda dalam
meningkatkan ekonomi keluarga, tetapi juga pengolahan kehidupan janda dalam
keluarganya, serta tantangan dan kendalanya.
2. Dengan melihat pemanfaatan hasil kerja dalam pemenuhan kebutuhan sosial dan
ekonomi pada penelitian skripsi ini merupakan salah satu cara dalam menyikapi
kebutuhan ekonomi bagi para janda.
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3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap
pembaca khususnya tentang Janda Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Di
Desa Balang Taroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
4. Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna sebagai referensi untuk
pembaca kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA
Daftar Pertanyaan Untuk Para Janda di Desa Balang Taroang Kecamatan
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba
1.Bagaimana kehidupan pada saat anda mulai menjanda ?
2.Bagaimana cara anda sebagai seorang kepala keluarga sekaligus ibu rumah
tangga dalam mendidik anak,dan mengatasi ekonomi keluarga ?
3.Apa saja usaha dalam meningkatkan keluarga anda ?
4.Apa saja faktor pendorong dalam meningkatkan ekonomi keluarga anda ?
5.Apa tantangan anda dalam meningkatkan ekonomi keluarga ?
6.Apa saja kendala yang anda hadapi dalam meningkatkan ekonomi keluarga
anda?
7.Bagaimana cara anda membagi waktu antara bekerja dan mendidik anak ?
8.Menurut anda,apakah sudah merasah sukses dalam mendidik anak serta
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